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ABSTRAK 

 

 

ANALISIS KEANEKARAGAMAN ORDO DIPTERA DI KAWASAN 

KAMPUS UNIVERSITAS LAMPUNG 

 

 

Oleh 

 

PATRICK ANDRA KURNIA 

 

 

Ordo Diptera memiliki berbagai peran ekologis seperti sebagai pengurai, polinator, 

predator, dan potensi sebagai vektor penyakit, serta menjadi bioindikator kualitas 

lingkungan. Kawasan Universitas Lampung dengan berbagai tipe habitat seperti 

Ruang Terbuka Hijau (RTH), area gedung, dan badan air (embung) menyediakan 

relung ekologi bagi berbagai jenis Diptera. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui jenis-jenis, indeks keanekaragaman, serta untuk mengetahui hubungan 

faktor lingkungan terhadap keanekaragaman ordo Diptera di Kawasan Universitas 

Lampung. Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2025 hingga Januari 2026 

menggunakan metode jelajah bebas (free roaming) dengan teknik tangkap langsung 

(direct sweeping). Pengambilan sampel dilakukan pada pagi pukul 08.00-10.00 WIB 

dan sore hari pukul 15.00-17.00 WIB menggunakan jaring serangga (sweep net), 

aspirator, dan gayung. Indeks keanekaragaman jenis dihitung berdasarkan rumus 

Shannon-Wiener (H'), indeks kemerataan dihitung dengan rumus Evenness (E), dan 

indeks dominansi dihitung menggunakan rumus Simpson (C). Hasil penelitian 

menunjukkan ditemukan sebanyak 835 individu yang terdiri dari 15 famili dan 22 

jenis serangga ordo Diptera. Nilai indeks keanekaragaman (H') sebesar 1,868 

tergolong sedang, nilai indeks kemerataan (E) sebesar 0,604 tergolong sedang, dan 

nilai indeks dominansi (C) sebesar 0,237 tergolong rendah. Hal ini menunjukkan 

bahwa komunitas Diptera di Universitas Lampung berada dalam kondisi yang 

cukup stabil tanpa adanya jenis yang mendominasi. Hasil pengukuran suhu udara 

pada kawasan Universitas Lampung berkisar 28,6 ℃ pada pagi hari, dan 28,7 ℃ 

pada sore hari. Sedangkan hasil pengukuran tingkat kelembapan udara berkisar 77,2 

% pada pagi hari, dan 75,7% pada sore hari. Hasil pengukuran suhu dan kelembapan 

udara di kawasan Universitas Lampung tersebut mengindikasikan bahwa kondisi 

lingkungan ideal untuk perkembangan larva, aktivitas mencari pakan, aktivitas 

kawin, bertelur, dan proses metabolisme serangga ordo Diptera. 

Kata kunci: Diptera, Keanekaragaman, Universitas Lampung, Bioindikator. 



ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF DIPTERA ORDER DIVERSITY IN THE UNIVERSITY OF 

LAMPUNG CAMPUS AREA 

 

By 

PATRICK ANDRA KURNIA 

 

The Diptera order plays various ecological roles, such as acting as decomposers, 

pollinators, and predators, as well as serving as potential disease vectors and 

bioindicators of environmental quality. The University of Lampung campus, with 

its diverse habitat types including green open spaces (RTH), building areas, and 

water bodies (reservoirs) provides ecological niches for various Diptera species. 

This study aims to identify the species, calculate the diversity index, and determine 

the relationship between environmental factors and the diversity of the Diptera 

order within the University of Lampung campus. The study was conducted from 

December 2025 to January 2026 using the free-roaming method with the direct 

sweeping technique. Sampling was carried out in the morning from 08:00 to 10:00 

WIB and in the afternoon from 15:00 to 17:00 WIB using an insect net (sweep net), 

an aspirator, and a scoop. The species diversity index was calculated using the 

Shannon-Wiener formula (H'), the evenness index was calculated using the 

Evenness formula (E), and the dominance index was calculated using the Simpson 

formula (C). The results of the study showed that 835 individuals were found, 

consisting of 15 families and 22 species of Diptera order insects. The diversity index 

(H') value of 1.868 was classified as moderate, the evenness index (E) value of 

0.604 was classified as moderate, and the dominance index (C) value of 0.237 is 

considered low. This indicates that the Diptera community at the University of 

Lampung is in a fairly stable condition, with no single species dominating. Air 

temperature measurements in the University of Lampung area ranged from 28.6 °C 

in the morning to 28.7 °C in the afternoon. Meanwhile, air humidity measurements 

ranged from 77.2% in the morning to 75.7% in the afternoon. These temperature 

and humidity measurements at the University of Lampung indicate that the 

environmental conditions are ideal for larval development, foraging, mating, egg-

laying, and metabolic processes in Diptera insects. 

Keywords: Diptera, Biodiversity, University of Lampung, Bioindicators. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia terletak di kawasan beriklim tropis, sehingga memungkinkan 

berbagai macam flora dan fauna untuk hidup dan berkembang biak. Hal ini 

terjadi karena beberapa faktor, yaitu adanya sinar matahari yang maksimal, 

curah hujan yang tinggi, lingkungan yang cenderung stabil, serta keberadaan 

dekomposer yang melimpah. Hal inilah yang menjadikan Indonesia sebagai 

negara megadiversity country (Ramadhanti dkk., 2024). Dengan kondisi 

tersebut, Indonesia memiliki keanekaragaman fauna yang melimpah, 

diantaranya mamalia sebanyak 115 spesies, reptil sebanyak 600 spesies, 

amfibi sebanyak 270 spesies, burung sebanyak 1.500 spesies, ikan sebanyak 

1.400 spesies, dan serangga sekitar 250.000 spesies (Setiawati dkk., 2021). 

Serangga termasuk ke dalam filum Arthropoda dan dapat ditemukan hampir 

di semua ekosistem. Semakin banyak tempat dengan berbagai ekosistem, 

maka semakin banyak pula jenis serangga di dalamnya. Serangga dapat 

melakukan aktivitas di air, udara, dan tanah, hidup secara individual, sub 

sosial dan sosial. Serangga dapat hidup pada kondisi panas ataupun dingin, 

lembab, dan kering bahkan pada iklim yang tidak dapat diprediksi 

(Oktaviani dkk., 2024). Menurut Taradipha dkk. (2019) peran serangga pada 

ekosistem diantaranya sebagai polinator, dekomposer, predator, dan juga 

parasitoid. 

Ordo Diptera menjadi salah satu kelas serangga dengan keanekaragaman 

yang cukup tinggi, dan merupakan salah satu ordo terbesar dari kelas 

Insekta, anggota ordo Diptera memiliki banyak peran, antara lain sebagai 

fitofag, entomofag (parasitoid), dan saprofag. Ordo Diptera menempati
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berbagai relung dan habitat spesifik, serta sangat beragam di berbagai skala 

spasial (Lestari dan Darmayanti, 2020). Keberadaan Diptera sangat 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan abiotik, seperti suhu, kelembapan, dan 

pH, serta faktor biotik yang mencakup ketersediaan sumber pakan maupun 

keberadaan predator dan kompetitor di habitatnya (Ardillah dkk., 2014). 

Organisme tersebut mampu menanggapi perubahan karakter fisik, kimia dan 

struktural lingkungan hidup mereka, sehingga dapat beradaptasi dengan 

kondisi tertentu untuk keberlangsungan hidup, reproduksi dan interaksi 

ekologi (Rohmana dkk., 2024). 

Diptera memiliki potensi besar sebagai bioindikator, yaitu organisme yang 

dapat memberikan informasi tentang kualitas suatu lingkungan berdasarkan 

keberadaan, kelimpahan, atau kondisi fisiologisnya. Perubahan komposisi 

spesies atau struktur komunitas Diptera dapat mencerminkan tingkat 

gangguan atau kualitas lingkungan, baik itu polusi air, tanah, udara, maupun 

perubahan habitat (Purwatiningsih dan Kinasih, 2021). 

 

Kawasan Universitas Lampung sebagai salah satu institusi pendidikan tinggi 

di Provinsi Lampung memiliki karakteristik lingkungan dengan berbagai tipe 

habitat, mulai dari area gedung, area ruang terbuka hijau, hingga badan air 

seperti embung atau saluran drainase. Kompleksitas ekosistem ini tidak 

hanya memengaruhi keanekaragaman hayati di dalamnya, termasuk ordo 

Diptera, tetapi juga menjadi bentuk nyata kontribusi Universitas Lampung 

dalam mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs). 

Dukungan ini tercermin dalam beberapa aspek: (1) SDGs 3 (Kehidupan Sehat 

dan Sejahtera), melalui penelitian tentang Diptera vektor penyakit yang dapat 

membantu strategi pencegahan dan pengendalian penyakit menular (WHO, 

2020); (2) SDGs 6 (Air Bersih dan Sanitasi), karena Diptera akuatik seperti 

Chironomidae berperan sebagai indikator kualitas perairan sehingga relevan 

dalam upaya menjaga sumber air bersih dan sanitasi lingkungan 

(Purwatiningsih dan Kinasih, 2021); (3) SDGs 13 (Penanganan Perubahan 

Iklim), sebab sensitivitas Diptera terhadap perubahan lingkungan dapat 

memberikan gambaran dampak perubahan iklim terhadap biodiversitas
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(IPCC, 2022); dan (4) SDGs 15 (Ekosistem Daratan), penelitian biodiversitas 

Diptera mendukung konservasi keanekaragaman hayati dan perlindungan 

ekosistem darat di kawasan Universitas Lampung (Yuliani dkk., 2017).  

 

Keberadaan serangga di perkotaan menjadi hal yang positif karena serangga  

memiliki peranan ekologis, estetis dan sarana pendidikan. Perkembangan 

sebuah kota saat ini cenderung berkembang secara fisik, namun menurun 

secara aspek ekologis. Hal tersebut menyebabkan hilangnya area ruang 

terbuka hijau maupun daerah alami (Dewi dkk., 2016). Kepekaan serangga 

terhadap perubahan lingkungan menjadi faktor penentu keberadaanya di alam, 

hal ini sesuai dengan penelitian Taradipha dkk. (2019) yang menyatakan 

bahwa keberadaan suatu jenis serangga dalam suatu habitat dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lingkungan antara lain kondisi suhu udara, kelembapan udara, 

cahaya, vegetasi, dan ketersediaan pakan. 

 

Penelitian tentang keanekaragaman Diptera di kawasan urban masih terbatas, 

khususnya di Provinsi Lampung. Oleh karena itu, analisis keanekaragaman 

ordo Diptera di kawasan Universitas Lampung tidak hanya akan memberikan 

gambaran tentang kualitas lingkungan secara ekologis, tetapi juga dapat 

mengidentifikasi potensi risiko kesehatan masyarakat terkait keberadaan 

vektor penyakit. Dengan memahami hubungan antara keanekaragaman 

Diptera dan karakteristik lingkungan, diharapkan dapat dirumuskan strategi 

pengelolaan lingkungan yang lebih baik untuk menjaga keseimbangan 

ekosistem dan mengurangi risiko penularan penyakit, mengingat pentingnya 

menjaga lingkungan yang sehat dan aman di area kampus yang padat 

aktivitas. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui jenis – jenis dari ordo Diptera di kawasan Universitas 

Lampung. 
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2. Mengetahui keanekaragaman dari ordo  Diptera di kawasan Universitas 

Lampung. 

3. Mengetahui hubungan faktor lingkungan terhadap keanekaragaman ordo 

Diptera di Kawasan Universitas Lampung. 

 

 

1.3 Kerangka pikir 

Ordo Diptera merupakan salah satu kelompok serangga terbesar yang 

memiliki keanekaragaman tinggi yang berperan penting dalam menjaga 

stabilitas ekosistem, baik sebagai polinator, dekomposer, predator, maupun 

parasitoid. Keberadaan dan penyebaran Diptera sangat dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan biotik dan abiotik, sehingga organisme ini memiliki 

sensitivitas tinggi terhadap perubahan lingkungan dan berpotensi sebagai 

bioindikator kualitas lingkungan. Kawasan Universitas Lampung memiliki 

karakteristik lingkungan yang kompleks dengan berbagai tipe habitat, mulai 

dari ruang terbuka hijau (RTH), area gedung yang padat aktivitas, hingga 

badan air seperti embung. Kompleksitas lingkungan ini menyediakan relung 

ekologi (niche) yang beragam bagi berbagai jenis Diptera. Oleh karena itu, 

dilakukan sampling dan identifikasi Diptera di berbagai habitat tersebut 

bersamaan dengan pengukuran parameter lingkungan fisik yang berfokus 

pada suhu dan kelembapan menggunakan metode jelajah bebas (free 

roaming) dengan teknik tangkap langsung (direct sweeping) pada waktu pagi 

pukul 08.00 WIB – 10.00 WIB dan sore hari pukul 15.00 WIB – 17.00 WIB. 

 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan indeks keanekaragaman 

(Shannon-Wiener), kemerataan (Evenness), dan dominansi (Dominance) 

untuk mengetahui struktur komunitas Diptera di kawasan Universitas 

Lampung. Selanjutnya, dilakukan analisis hubungan antara keanekaragaman 

Diptera dengan parameter lingkungan yang bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana kondisi mikroklimat memengaruhi keberadaan ordo Diptera. 

Analisis ini juga mencakup identifikasi peran ekologis dari sampel yang 

ditemukan, baik yang bermanfaat bagi lingkungan maupun yang berpotensi 

sebagai vektor penyakit bagi makhluk hidup. 
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Secara lebih luas, penelitian ini diintegrasikan ke dalam upaya pencapaian 

Sustainable Development Goals (SDGs). Hasil analisis diharapkan dapat 

menjadi landasan ilmiah dalam pengelolaan lingkungan kampus yang 

berkelanjutan, melalui pengendalian jenis Diptera yang berpotensi sebagai 

vektor penyakit (SDG 3: Kehidupan Sehat dan Sejahtera), pengelolaan air 

dan sanitasi (SDG 6: Air Bersih dan Sanitasi), mitigasi dampak perubahan 

iklim (SDG 13: Penanganan Perubahan Iklim), serta pelestarian ekosistem 

daratan di lingkungan Universitas Lampung (SDG 15: Ekosistem Daratan).



 

 

 

 

 

  

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Keanekaragaman Hayati 

Keanekaragaman hayati (biodiversity) adalah keanekaragaman makhluk 

hidup yang meliputi keseluruhan atau totalitas variasi genetik, spesies, dan 

ekosistem, baik berupa flora, fauna, maupun mikroorganisme pada suatu 

wilayah (Mokodompit dkk., 2022). Secara alami keanekaragaman hayati 

memiliki keterbatasan persebaran, sehingga tiap wilayah menunjukkan 

kekhasan dalam menampilkan keanekaragaman hayatinya (Suwarso dkk., 

2019). Indonesia memiliki kekayaan keanekaragaman hayati yang melimpah, 

salah satunya adalah serangga dengan jumlah 250.000 jenis atau sekitar 15 % 

dari jenis biota utama yang diketahui di Indonesia. Serangga merupakan 

bagian dari keanekaragaman hayati yang harus dijaga kelestariannya dan 

keanekaragaman jenisnya. Keanekaragaman serangga diyakini dapat 

digunakan sebagai salah satu bioindikator kondisi suatu ekosistem (Yuliani 

dkk., 2017). Salah satu kelompok serangga yang dapat menjadi bioindikator 

adalah dari ordo Diptera. 

 

2.2 Ordo Diptera 

Ordo Diptera (dari bahasa Yunani “di” berarti dua dan “ptera” berarti sayap) 

adalah salah satu ordo serangga terbesar yang dicirikan oleh kepemilikan 

sepasang sayap membran di mesotoraks dan sepasang halter (organ 

keseimbangan) di metatoraks. Halter ini berfungsi sebagai organ 

penyeimbang yang vital saat Diptera terbang di udara, sehingga 

memungkinkan manuver yang presisi dan stabil dengan memberikan umpan 

balik sensorik cepat terhadap rotasi tubuh melalui gaya “Coriolis” yang 
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terinduksi selama osilasi (Deora et al., 2021). Ordo ini memiliki lebih dari 

150 famili dan diperkirakan mencapai 1 juta spesies di seluruh dunia. 

Diptera mendiami hampir semua tipe habitat, dari lingkungan akuatik hingga 

terestrial, dan memiliki berbagai peran ekologis, termasuk penyerbuk, 

dekomposer, parasitoid, dan predator. Beberapa famili penting dalam Ordo 

Diptera meliputi Culicidae (nyamuk), Muscidae (lalat rumah), Calliphoridae 

(lalat hijau), Drosophilidae (lalat buah), dan Simuliidae (lalat hitam) 

(Courtney and Cranston, 2015). 

 

2.2.1 Karakteristik Morfologi Umum Diptera 

Tubuh Diptera terbagi menjadi tiga bagian utama: kepala (caput), toraks 

(thorax), dan abdomen, serta memiliki sepasang antena dan tiga pasang 

kaki (Spriggs and Sinclair, 2017). 

 

Gambar 1. Bagian utama tubuh lalat (Hidayat dkk., 2023) 

 

A. Struktur Kepala (Caput) 

Kepala Diptera umumnya dilengkapi dengan sepasang mata 

majemuk yang menonjol. Morfologi mata majemuk ditandai dengan 

sejumlah besar ommatidia. Selain itu, pada bagian atas kepala juga 

terdapat oselium (mata sederhana, meskipun tidak selalu ada pada   

semua spesies) yang tersusun di sudut – sudut segitiga di area yang 

disebut stemmaticum atau segitiga oselar. Diptera memiliki antena 

filiform, stylate atau aristate. Semua antena terdiri dari tiga bagian, 

yaitu scape, pedicel, dan flagellum. Morfologi bagian mulut sangat 
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bervariasi tergantung pada subordo dan kebiasaan makan serangga, 

umumnya memiliki tipe menjilat-mengisap, mengisap, atau 

menusuk-mengisap (Ditsch et al., 2022). 

 

B. Struktur Toraks 

Toraks merupakan daerah morfologi kedua pada tubuh Diptera dan 

membawa organ gerak, yang diwakili oleh 3 pasang kaki. Pada 

semua serangga, toraks terdiri dari organisasi morfologi dan 

struktural dari 3 segmen post-cephalic pertama, yang disebut pro-, 

meso-, dan metatoraks, dalam urutan antero-posterior (Spriggs and 

Sinclair, 2017). Toraks pada Diptera sangat berkembang, terutama 

mesotoraks. Diptera memiliki sepasang sayap fungsional yang 

melekat pada mesotoraks yang kompleks. Sayap depan 

berkembang dengan baik dan berfungsi untuk terbang, sementara 

sayap belakang mengalami reduksi menjadi struktur berbentuk 

gada yang disebut halter. Halter berfungsi sebagai alat 

keseimbangan pada saat terbang, alat untuk mengetahui arah, dan 

juga alat pendengaran. Struktur ini merupakan ciri khas yang 

membedakan Diptera dari ordo serangga lainnya (Miyan and 

Pringle, 2016). 

 

C. Struktur Abdomen 

Dalam struktur dasar Diptera, abdomen terdiri dari 10 segmen, 

ditambah proctiger yang memiliki sepasang cerci dan anus. Segmen 

basal yang terletak di anterior segmen genital yang telah 

dimodifikasi secara kolektif disebut preabdomen yang umumnya 

terdiri dari segmen 1 – 7 pada Diptera. Kompleks segmen genital 

dan anal yang telah dimodifikasi lainnya, termasuk segmen – 

segmen yang berdekatan dimodifikasi untuk kopulasi dan peletakan 

telur, disebut sebagai terminalia (postabdomen). Terminalia betina 

umumnya terdiri dari segmen 8 – 10 (termasuk proctiger), 

sedangkan terminalia jantan terdiri dari struktur kopulasi segmen 

genital primer (segmen 9), serta proctiger yang bersama-sama 
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membentuk hipogium. Pada Diptera, bagian – bagian apikal 

abdomen jantan dan terminalia dapat ditekuk atau dilenturkan ke 

depan secara ventral dan juga dapat diputar 45° hingga 360°, 

modifikasi tersebut merupakan adaptasi untuk melindungi genitalia 

saat istirahat dan untuk memungkinkan posisi kawin tegak (Spriggs 

and Sinclair, 2017). 

 

2.2.2 Siklus Hidup Diptera 

Serangga dikenal sebagai makhluk dengan siklus hidup tinggi, yang 

mampu bertahan hidup di segala kondisi lingkungan. Sebagian besar 

spesies Diptera memiliki metamorfosis sempurna (holometabola) yaitu 

perkembangan yang mencakup empat tahap utama: telur, larva, pupa, dan 

imago (dewasa). Perkembangan holometabolous dengan lengkap 

metamorfosis sampai siklus hidup diptera terdiri dari tahapan yang 

berbeda atau instar yang dipisahkan oleh proses pergantian kulit 

(molting). Jumlah instar larva bervariasi antar kelompok Diptera. Pada 

subordo Brachycera, larva umumnya mengalami tiga instar, sedangkan 

pada Nematocera biasanya mengalami empat instar. Namun, pada 

beberapa famili tertentu seperti Simuliidae, Thaumaleidae, Tabanidae, 

dan beberapa kelompok lain, jumlah instar dapat lebih banyak (Courtney 

and Cranston, 2015). Secara visual, tahapan perkembangan dari fase telur 

hingga menjagi imago, termasuk proses pergantian kulit pada setiap 

stadium instar dapat dilihat pada skema yang disajikan dalam Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Skema siklus hidup nyamuk secara umum dan tahap 

perkembangan (Courtney and Cranston, 2015) 
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2.2.3 Klasifikasi Diptera 

Diptera memiliki distribusi di seluruh dunia, habitat dan pola makan 

yang beragam baik pada larva maupun dewasa, sementara ukuran 

imago berkisar 1 mm – 7,5 cm. Pembagian Diptera ke dalam subordo 

didasarkan pada venasi sayap dan struktur antena. Ciri-ciri utama 

lainnya adalah chaetotaksia dan susunan bulu – bulu  yang kuat di 

beberapa lokasi tetap, serta pemberian nama spesifik atau kelompok. 

Pembagian Diptera ke dalam famili didasarkan pada kebiasaannya,  

serta habitat dewasa dan larva. Spesies dan genera dibedakan 

berdasarkan detail struktur, profil kepala, bentuk mata, bentuk kaki, 

dan proporsi segmen. Ordo Diptera terbagi menjadi 3 subordo yaitu 

Nematocera (23 famili), Brachycera (17 famili), dan Cyclorrhapha 

yang terbagi menjadi 2 kelompok, yaitu Schizopora dan Aschiza 

(Spriggs dan Sinclair, 2017). Klasifikasi serangga menurut Indriati dan 

Hidayat (2023), menjelaskan bahwa serangga diklasifikasikan dengan 

mempertimbangkan ciri-ciri organisme masing-masing, yang akan 

dikelompokkan menurut ciri-cirinya. Serangga ini kemudian akan 

dikelompokkan dalam ordo, famili dan genus. Pada dasarnya taksa 

hewan diurutkan dari urutan yang tertinggi yaitu kingdom, filum, kelas, 

ordo, famili, genus, dan spesies. 

 

 

2.2.4 Peran Diptera di Ekosistem 
 

Ordo Diptera memiliki peran ekologis sebagai penyusun stabilitas 

rantai makanan dan keseimbangan ekosistem. Secara umum, ordo 

Diptera menempati berbagai relung spesifik yang mencakup peranan 

sebagai dekomposer, polinator, predator, parasitoid, hingga vektor 

penyakit. Sebagai dekomposer, larva Diptera dari famili Calliphoridae, 

Muscidae, Psychodidae, dan Stratiomydae berperan aktif sebagai 

detrivor yang mempercepat penguraian materi organik menjadi 

biomassa bernutrisi yang sangat baik untuk menjaga kesuburan tanah 

serta meminimalisir akumulasi limbah organik di lingkungan (Hairani 

dkk., 2023). Selain itu, banyak spesies imago Diptera dari famili 
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Syrphidae bertindak sebagai polinator yang menjadi agen penyerbuk 

penting di habitat alami dan pertanian. Rohmana dkk. (2024) 

menekankan bahwa kehadiran lalat polinator sangat menentukan 

keberlangsungan keanekaragaman flora, terutama di kawasan 

konservasi dan ruang terbuka hijau. 

Secara biologis, Diptera juga berperan sebagai pengendali populasi 

hama melalui peranannya sebagai predator dan parasitoid. Famili 

seperti Asilidae dan Dolichopodidae merupakan predator aktif yang 

memangsa serangga herbivora, sedangkan famili Tachinidae berperan 

sebagai parasitoid yang mengendalikan inang dari dalam tubuhnya. Di 

sisi lain, Diptera juga memiliki sensitivitas tinggi terhadap perubahan 

lingkungan sehingga efektif digunakan sebagai bioindikator (Anggraini 

dkk., 2024). Meskipun demikian, beberapa spesies dari famili 

Culicidae dan Muscidae juga dikenal memiliki peran negatif sebagai 

vektor mekanis maupun biologis bagi berbagai patogen penyakit 

(Pranajaya dan Rismawan, 2022). 

 

2.3 Bioindikator Lingkungan 

Menurut Suwarso dkk. (2019), bioindikator merupakan organisme yang dapat 

digunakan untuk menilai kondisi kualitas lingkungan, baik secara fisik, kimia, 

maupun biologis. Beberapa anggota Diptera, seperti larva Chironomidae, 

sering digunakan sebagai indikator biologis dalam ekosistem perairan karena 

sensitivitasnya terhadap tingkat pencemaran. Ketersediaan oksigen terlarut 

dan bahan organik dalam air sangat memengaruhi kelimpahan dan 

keanekaragaman jenis dari kelompok ini. Selain itu, nyamuk dari famili 

Culicidae juga dapat digunakan sebagai bioindikator karena perubahan 

lingkungan seperti genangan air, sanitasi buruk, dan tutupan vegetasi sangat    

memengaruhi populasi mereka. Oleh karena itu, Diptera dapat menjadi 

organisme penting dalam memantau kesehatan lingkungan, terutama di 

daerah tropis yang memiliki keanekaragaman tinggi (Purwatiningsih dan 

Kinasih, 2021). 
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2.4 Hubungan Diptera dengan Vektor Penyakit 

Beberapa spesies Diptera juga berperan sebagai vektor utama berbagai 

penyakit menular. Vektor adalah organisme yang menularkan agen penyakit 

dari satu inang ke inang lainnya. Lalat dan nyamuk adalah contoh paling 

umum dari Diptera yang bertindak sebagai vektor. Nyamuk dari genus Aedes 

diketahui menularkan virus dengue, chikungunya, dan Zika, sedangkan 

Anopheles merupakan vektor utama malaria, dan Culex sering dikaitkan 

dengan penularan Japanese encephalitis (Mardihusodo, 2006). Selain 

nyamuk, lalat sinantropik seperti Musca domestica juga dapat membawa 

berbagai patogen bakteri seperti Salmonella sp. dan Escherichia coli yang 

menyebabkan penyakit diare, kolera, dan tifus (Pranajaya dan Rismawan, 

2022). 

 

2.5 Karakteristik Habitat 

Menurut Baswedan dkk. (2024), faktor mikrohabitat memegang peran 

penting sebagai komponen pendukung keanekaragaman dan kelimpahan 

suatu spesies di ekosistem tertentu. Faktor mikrohabitat ini dapat berupa 

tutupan tajuk atau kanopi, suhu, kelembapan dan keanekaragaman substrat 

yang dapat mempengaruhi suatu spesies untuk bernaung pada suatu area. 

Habitat Diptera sangat beragam dan bergantung pada fase siklus hidupnya. 

Larva banyak ditemukan di substrat basah seperti limbah organik, perairan 

menggenang, atau tanah lembap. Di sisi lain, individu dewasa lebih banyak 

dijumpai di lingkungan terbuka seperti taman, kebun, dan tepian perairan, 

khususnya di area yang memiliki vegetasi cukup. Dalam penelitian Maisyara 

dkk. (2019), mengambil beberapa data mengenai karakteristik mikrohabitat 

seperti suhu udara, suhu air, kelembaban, dan pH air. 

 

2.6 Kawasan Universitas Lampung 

Universitas Lampung (Unila) merupakan salah satu institusi pendidikan 

tinggi yang terletak di wilayah Bandar Lampung dan dikelilingi oleh beragam 

tipe ekosistem, seperti ruang terbuka hijau, area gedung - gedung, dan 

kawasan perairan buatan, serta juga dekat dengan area pemukiman. Wilayah 

ini menyediakan habitat potensial bagi berbagai jenis serangga, termasuk 
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Diptera. Kondisi tersebut sesuai dengan pernyataan Borror et al. (2005), 

bahwa serangga dapat mempertahankan keberlangsungan hidupnya pada 

habitat yang bervariasi, kapasitas reproduksi yang tinggi dan kemampuan 

yang baik dalam menyelamatkan diri dari musuhnya. Kawasan Universitas 

Lampung dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
 

 

 

 

 

   
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Lokasi penelitian di kawasan kampus Universitas Lampung 

 



 

 

 

 

 

 

III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2025 – Januari 2026 

bertempat di areal Ruang Terbuka Hijau (RTH), lingkungan luar gedung, dan 

kawasan embung di Universitas Lampung. Identifikasi serangga dilakukan di 

Laboratorium Zoologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini diantaranya adalah jaring serangga 

(sweep net), aspirator, dan gayung untuk menangkap serangga ordo Diptera, 

botol koleksi untuk wadah serangga yang didapatkan, kuas untuk 

memindahkan serangga, kamera handphone untuk dokumentasi objek 

penelitian, thermohygrometer untuk mengukur suhu lingkungan dan 

kelembaban udara, mikroskop stereo untuk membantu identifikasi Diptera 

yang didapat, buku identifikasi ordo Diptera Borror et al. (2005), Spriggs and 

Sinclair (2017), serta Courtney and Cranston (2015), label, alat tulis, dan 

formulir data lapangan untuk mencatat dan menandai hasil serangga yang 

didapat.  

 

Sedangkan bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu, sampel serangga 

ordo Diptera yang didapatkan, Alkohol 70%, kapas, tissue, yang digunakan 

untuk membius serangga Diptera yang didapatkan.
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3.3 Prosedur Kerja 

3.3.1 Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-eksploratif dengan 

metode jelajah bebas (free roaming). Pendekatan deskriptif diterapkan 

untuk mendeskripsikan secara rinci keanekaragaman ordo Diptera 

(meliputi indeks keanekaragaman, kemerataan, dan dominansi) serta 

karakteristik parameter lingkungan di lokasi penelitian. Sementara itu, 

pendekatan eksploratif bertujuan untuk mengidentifikasi spesies 

Diptera yang ada, serta untuk menemukan pola atau hubungan antara 

keanekaragaman Diptera dengan parameter lingkungan fisik-kimia. 

Metode jelajah bebas (free roaming) yaitu dengan menyusuri area 

lokasi pengambilan sampel di Universitas Lampung tanpa penentuan 

plot atau transek tetap. Metode ini dipilih untuk memungkinkan 

eksplorasi jenis serangga secara lebih luas sesuai kondisi habitat alami 

(Farida dkk., 2026). Penelitian ini dilaksanakan di kawasan 

Universitas Lampung yang meliputi areal ruang terbuka hijau (RTH), 

yaitu di sekitar lapangan sepak bola, arboretum Fakultas Pertanian, 

dan sekitar embung Jurusan Peternakan. Areal gedung meliputi 

sekitar area gedung di semua Fakultas, yaitu Fakultas MIPA, Fakultas 

Pertanian, Fakultas Kedokteran, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan (FKIP), Fakultas Hukum (FH), Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik (FISIP), Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB), dan 

Fakultas Teknik (FT). Sedangkan areal embung meliputi embung 

Jurusan Peternakan, Embung Fakultas Kedokteran, dan Embung 

sekitar Rusunawa Universitas Lampung. 

 

3.3.2 Metode Pengambilan Sampel 

Pengambilan sampel ordo Diptera dilakukan menggunakan teknik 

tangkap langsung (direct sweeping). Pengamatan dan pengumpulan 

serangga dilakukan dengan cara menangkap langsung serangga (hand 

collecting) dengan bantuan jaring (insecting net) dan aspirator. 

Pengambilan sampel akan dilakukan sebanyak 2 kali ulangan untuk 
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setiap lokasi pengambilan sampel pada pagi (pukul 08.00-10.00 WIB) 

dan sore hari (pukul 15.00 – 17.00  WIB). Berdasarkan penelitian Ayu 

dkk. (2020), waktu tersebut merupakan waktu yang ideal untuk 

melakukan pengambilan sampel serangga, termasuk ordo Diptera. Hal 

ini didukung bahwa rata – rata suhu dan kelembapan pada pagi dan sore 

hari berada dalam rentang toleransi suhu yang mendukung aktivitas 

metabolik dan terbang serangga, serta menciptakan kondisi lingkungan 

yang tidak terlalu kering. 

 

A. Penggunaan Jaring Serangga (Sweep Net) 

Perangkap jaring (sweep net) terbuat dari bahan ringan dan kuat 

dengan kain kasa yang mudah diayunkan dan serangga yang 

ditangkap dapat terlihat. Teknik ini paling umum dan sering 

digunakan oleh para kolektor untuk mencari dan mengumpulkan 

serangga aktif. Pengumpulan serangga dilakukan dengan cara 

menangkap langsung serangga-serangga dengan bantuan jaring 

(Rumondang dkk., 2023). Jaring serangga (sweep net) digunakan 

untuk mengumpulkan Diptera yang aktif terbang atau hinggap di 

vegetasi rendah (semak belukar, rumput- rumputan). Pengambilan 

dilakukan dengan mengayunkan jaring serangga secara sistematis 

(180°) selama periode waktu tertentu (misalnya, 30 menit per 

ulangan per lokasi) pada pagi (pukul 08.00-10.00 WIB) dan sore 

hari (pukul 15.00-17.00 WIB).  

                 Gambar 4. Jaring serangga (Dokumentasi pribadi) 
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B. Penggunaan Aspirator 

Aspirator adalah alat yang digunakan untuk menangkap serangga 

yang berukuran sangat kecil, lembut, lincah, aktif dan sulit dikoleksi 

dengan pinset atau kuas, misalnya nyamuk. Aspirator terbuat dari 

bahan kaca dan selang dan digunakan dengan cara dihisap 

(Widyantoro dkk., 2018). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 5. Aspirator (Dokumentasi pribadi) 

 

C. Pengambilan Larva Akuatik 

Khusus untuk lokasi yang memiliki genangan air atau badan air 

(seperti embung), pengambilan sampel larva Diptera akuatik 

terutama nyamuk akan dilakukan. Pengambilan menggunakan 

gayung di tepi genangan atau badan air, dengan beberapa kali ayunan 

per titik pengambilan. Larva yang tertangkap akan segera 

dimasukkan ke dalam wadah berisi air dan kemudian diawetkan. 

  

 (A) (B) 

Gambar 6. (A) Pengambilan sampel larva Diptera menggunakan 

gayung; (B) Pemindahan larva Diptera ke botol koleksi 

(Dokumentasi pribadi) 
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3.3.3 Tahapan Pengkoleksian 

Serangga yang diperoleh dimasukkan ke dalam botol pembunuh 

(killing bottle) untuk diawetkan. Pengawetan sampel serangga 

dilakukan dengan dua cara yaitu, pengawetan kering untuk imago dan 

pengawetan basah untuk serangga kecil termasuk larva. Pengawetan 

kering adalah pengawetan spesimen hewan tanpa melalui proses 

perendaman dengan cairan preservatif. Proses ini biasanya dilakukan 

dengan menggunakan killing bottle berisi kapas yang telah diberi 

alkohol sebagai agen pembunuh (Widjaya dkk., 2023). Sedangkan 

pengawetan basah merupakan pengawetan spesimen hewan yang 

disimpan dalam suatu larutan pengawet yang berasal dari bahan kimia 

seperti alkohol 70% (Setiati dkk., 2021). 

 

3.3.4 Pengukuran Parameter Lingkungan 

Pengukuran parameter lingkungan dilakukan untuk mengetahui kondisi 

lingkungan di kawasan kampus Universitas Lampung, yang dapat 

mempengaruhi aktivitas dan keberadaan ordo Diptera. Faktor fisik yang 

diukur dalam penelitian ini difokuskan pada suhu dan kelembapan udara. 

Pemilihan kedua parameter tersebut didasarkan pada pertimbangan 

bahwa suhu dan kelembapan udara merupakan faktor utama yang secara 

langsung memengaruhi aktivitas fisiologis, metabolisme, serta distribusi 

serangga, termasuk ordo Diptera. Selain itu, pengukuran suhu dan 

kelembaban dapat dilakukan secara praktis di lapangan menggunakan 

thermohygrometer. Hal ini dilakukan dengan mempertimbangkan 

efisiensi dan keterbatasan dalam pengambilan data lapangan, sehingga 

tidak semua faktor lingkungan diukur (Afiefatunnisa, 2025). Menurut 

Krebs (2014), pemilihan parameter dalam penelitian ekologi harus 

disesuaikan dengan tujuan penelitian, ketersediaan alat, serta efektivitas 

pengumpulan data. Hal serupa juga disampaikan oleh Magurran (2004) 

bahwa dalam studi keanekaragaman, peneliti dapat memfokuskan pada 

variabel lingkungan yang paling representatif dan mudah diukur. Oleh 

karena itu, suhu dan kelembapan dianggap cukup mewakili kondisi 

lingkungan dalam mendukung analisis keaenakaragaman Diptera pada 
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penelitian ini. Meskipun faktor lingkungan lain seperti curah hujan, 

intensitas cahaya, dan heterogenitas lanskap, serta ketersediaan vegetasi 

juga dapat memengaruhi, pengukuran kedua parameter tersebut sudah 

cukup mewakili untuk mendukung penelitian ini. 

 

3.4 Identifikasi Spesimen 

 

Serangga yang didapatkan diamati secara morfologi dan diidentifikasi di 

Laboratorium Zoologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. Selanjutnya proses identifikasi 

menggunakan buku Borror et al. (2005), Spriggs and Sinclair (2017), dan 

Courtney and Cranston (2015), serta artikel-artikel jurnal terkait dari internet 

dengan membandingkan gambar dan ciri morfologinya. 

 

3.5 Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil identifikasi spesimen serangga ordo Diptera 

dan pengukuran parameter lingkungan akan dianalisis secara deskriptif, dan 

disajikan dalam bentuk tabel. Hasil pengamatan dan identifikasi juga 

ditampilkan dalam bentuk foto. Adapun indeks keanekaragaman ordo Diptera 

berdasarkan rumus Shannon-Wiener, nilai kemerataan menggunakan rumus 

Index of Evenness, dan nilai dominasi serangga ordo Diptera dihitung 

menggunakan Indeks Dominansi Simpson. Selain itu, pada penelitian ini juga 

dilakukan pengukuran terhadap parameter lingkungan sebagai data tambahan. 

 

3.5.1 Analisis Keanekaragaman ordo Diptera 

a. Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener (H′) 

Perhitungan keanekaragaman serangga ordo Diptera di Kawasan 

Universitas Lampung menggunakan rumus Shannon-Wiener 

(Magurran, 2004) sebagai berikut. 

H′ = - ∑ 𝑝𝑖 𝐼𝑛 𝑃𝑖 

Keterangan: 

H´ = nilai indeks keanekaragaman 

pi = ni/N 



20  

ni = jumlah individu tiap spesies 

N = total individu semua spesies 

Ln = Logaritma natural 

Pi = ∑ 𝑛𝑖/N (Perhitungan jumlah individu suatu jenis dengan 

keseluruhan jenis) 

 

Kriteria nilai indeks keanekaragaman Shanon – Wienner menurut 

Adelina dkk. (2016) dibagi menjadi 3 yaitu: 

H´ ≤ 1      = Keanekaragaman tergolong rendah 

1 < H´ <3 = Keanekaragaman tergolong sedang 

H´ ≥ 3      = Keanekaragaman tergolong tinggi

 

b. Indeks Kemerataan (Evenness Index, E) 

Perhitungan nilai kemerataan serangga ordo Diptera di Kawasan 

Universitas Lampung dihitung menggunakan indeks kemerataan 

spesies (Evenness) dengan rumus yang digunakan sebagai berikut 

(Magurran, 2004). 

E = 
𝐻′

𝐼𝑛 𝑆
 

Keterangan: 

E1 = Indeks kemerataan spesies (evennes) 

 

H’  = Indeks keanekaragaman jenis Shannon-Wiener 

S    = Jumlah spesies 

 

Kriteria kemerataan jenis menurut Pielou (1977) ditetapkan sebagai 

berikut: 

a. 0,00 - 0,25 = tidak merata 

b. 0,26 - 0,50 = kurang merata 

c. 0,51 - 0,75 = cukup merata 

d. 0,76 - 0,95 = hampir merata 
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e. 0,96 - 1,00 = merata 

   

c. Indeks Dominansi (Dominance Index, C) 

Perhitungan indeks dominasi dihitung menggunakan indeks dominasi 

simpson (Odum,1993) dengan rumus sebagai berikut:  

     
 

                                 Keterangan: 

C : Indeks Dominansi 

ni : Jumlah individu tiap spesies 

N : Jumlah individu keseluruhan spesies 

 

Menurut Odum (1993), nilai indeks dominasi dikelompokan 

dalam tiga kriteria, yaitu:  

0 < C ≤  0,5 = Dominasi rendah 

0,5< C ≤ 0,7 = Dominasi sedang  

0,7 < C ≤ 1   = Dominasi tinggi 

Pengolahan data dilakukan menggunakan aplikasi Microsoft Excell.

C =  ∑(𝑛𝑖/𝑁) ² 



 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Serangga ordo Diptera yang ditemukan di kawasan Universitas Lampung 

yaitu berjumlah 835 individu yang terdiri dari 15 famili, dan 22 jenis. 

2. Indeks keanekaragaman serangga ordo Diptera di kawasan Universitas 

Lampung yaitu (H') sebesar 1,868 menunjukkan kategori sedang. Hasil 

perhitungan indeks kemerataan (E) mendapatkan nilai sebesar 0,604 

menunjukkan kategori sedang. Sedangkan nilai indeks dominansi (C) 

mendapatkan nilai sebesar 0,237 yang masuk dalam kategori rendah. 

3. Hasil pengukuran suhu udara pada kawasan Universitas Lampung berkisar 

28,6 ℃ pada pagi hari, dan 28,7 ℃ pada sore hari, dengan kelembapan 

udara berkisar 77,2 % pada pagi hari, dan 75,7% pada sore hari. Hasil 

pengukuran suhu dan kelembapan udara di kawasan Universitas Lampung 

tersebut mengindikasikan bahwa kondisi lingkungan ideal untuk 

perkembangan larva, aktivitas mencari pakan, aktivitas kawin, bertelur dan 

proses metabolisme serangga ordo Diptera. 

 

5.2 Saran 

 

Saran yang dapat diberikan adalah sebaiknya dilakukan penelitian lebih 

lanjut dengan menggunakan metode pengambilan sampel yang lebih 

bervariasi melalui penambahan alat tangkap seperti yellow trap, pitfall 

trap, dan malaise trap untuk menjangkau keragaman jenis serangga ordo 

Diptera yang lebih luas, serta dilakukan pengamatan pada salah satu 

musim yang berbeda (kemarau dan hujan) guna melihat fluktuasi populasi 

secara musiman.
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